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ABSTRAK 
Pengabdian kepada masyarakat dengan tema penguatan usaha simpan pinjam pada BUM Des Sambi 
Mulyo di Desa Sambirejo ini dilaksanakan atas dasar pengamatan terhadap permasalahan yang di 
hadapi BUM Des Sambi Mulyo. BUM Des Sambi Mulyo menjalankan kegiatan usaha simpan pinjam. 
Kegiatan simpan pinjam selama ini sudah berjalan dengan baik, namun pencatatan kegiatan keuangan 
masih dilakukan secara sederhana. Pencatatan keuangan yang masih sederhana ini disebabkan oleh 
masih lemahnya pengetahuan tentang akuntansi usaha simpan pinjam. Berdasarkan permasalahan 
tersebut solusi yang ditawarkan adalah pelatihan dan pendampingan pengurusnya BUM Des dalam 
bidang dasar-dasar akuntansi, penyusunan laporan keuangan, penyusunan rencana kerja dan anggaran, 
tata kelola usaha simpan pinjam, pelatihan penggunaan MS Excel untuk melakukan penyusunan 
laporan keuangan dan pelatihan penyusunan laporan pertanggungjawaban pengurus. Metode 
pelaksanaan kegiatan adbimas dengan melakukan pelatihan dan kegiatan pendampingan untuk 
menerapkan hasil pelatihan. Peserta kegitatan adalah 6 otang pengurus Bum Des. Kegiatan pelatihan 
dan pendampingan dilaksanakan setiap hari Rabu dari Bulan April sampai dengan Juni 2019. Hasil 
kegiatan abdimas telah mampu meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan pengurus BUM Des Sambi 
Mulyo. Sehingga pengurus mampu menjalankan usaha simpan pinjam dengan lebih profesional, 
ditunjukkan dengan pencatatan kegiatan usaha simpan pinjam sesuai dengan kaidah akuntansi, tersusun 
laporan keuangan dengan menggunakan MS Excel dan laporan pertanggungjawaban pengurus.  
 
Kata Kunci: BUM Des, Simpan Pinjam, tata kelola, laporan keuangan  
ABSTRACT 
This community service with the theme of strengthening the savings and loan business at BUM Des 
Sambi Mulyo in Sambirejo Village is carried out on the basis of observations of the problems faced by 
BUM Des Sambi Mulyo. BUM Des Sambi Mulyo runs a savings and loan business. So far, savings and 
loan activities have been going well, but the recording of financial activities is still done simply. This 
simple financial record keeping is caused by weak knowledge of savings and loan business accounting. 
Based on these problems, the solutions offered are training and mentoring of BUM Des's management 
in the areas of accounting basics, preparation of financial reports, preparation of work plans and 
budgets, savings and loan business governance, training in using MS Excel to compile financial 
reports and training in preparing accountability reports administrator. The method of implementing 
community service activities is by conducting training and mentoring activities to implement the results 
of the training. The participants of the activity were 6 members of Bum Des. Training and mentoring 
activities are carried out every Wednesday from April to June 2019. The results of the community 
service activities have been able to increase the knowledge and skills of BUM Des Sambi Mulyo 
administrators. So that the management is able to run a savings and loan business more 
professionally, shown by recording the activities of the savings and loan business in accordance with 
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accounting principles, compiled financial reports using MS Excel and the management's accountability 
report 
 
Keywords: BUM Des, Savings and Loans, governance, financial statements 
 
PENDAHULUAN 
Undang-Undang Desa No. 6 tahun 2014 tentang Desa, memberikan kesempatan kepada 
desa-desa untuk mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUM Des). BUM Des adalah badan 
usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh Desa melalui penyertaan 
secara langsung yang berasal dari kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa 
pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa (PPNo. 
43 tahun 2014) Dengan adanya BUM Des, desa diharapkan dapat memperoleh tambahan 
pendapatan asli desa. Desa yang memiliki BUM Des diharapkan akan semakin mandiri dalam 
melaksanakan pembangunan desa.  
Desa Sambirejo yang berada di Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman mencoba 
mewujudkan amanah UU No. 6 tahun 2014 dengan mendirikan BUM Des di tahun 2016. 
Pemerintah Desa Sambirejo mendirikan BUM Des dengan nama Sambi Mulyo. Pemerintah 
Desa Sambirejo juga melakukan penyertaan modal sebesar Rp. 50.000.000,00 sebagai modal 
awal bagi BUM Des Sambi Mulyo.  
Hasil wawancara dengan pengurus diperoleh informasi bahwa dana modal tersebut oleh 
pengurus dialokasikan untuk dana operasional pengurus sebesar Rp. 10.000.000,00 dan 
sebesar Rp. 40.000.000,00 dialokasikan untuk kegiatan simpan pinjam. Pembagian ini 
merupakan kesepakatan dari pengurus BUM Des. Kegiatan simpan pinjam dipilih karena 
kegiatan ini yang relatif mudah dilaksanakan dan langsung memberikan manfaat bagi 
masyarakat desa. Saat ini, kegiatan simpan-pinjam sudah berjalan dan dana Rp. 40.000.000,00 
saat ini telah dipinjam oleh masyarakat di Desa Sambirejo.  
Hasil pengamatan yang dilakukan, kegiatan simpan pinjam yang berjalan saat ini, 
pencatatannya masih sangat sederhana. Pinjaman yang diberikan dicatat dalam buku pinjaman 
dan untuk angsuran dicatat dalam buku angsuran. Pencatatan yang masih sederhana ini tidak 
dapat menghasilkan pelaporan keuangan. Pengurus belum mampu menyusun laporan 
keuangan seperti neraca dan laba rugi. Sehingga perkembangan usaha tidak dilaporkan dengan 
baik. Sehingga sampai saat ini BUM Des Sambi Mulyo belum dapat menyusun laporan 




keuangan dan laporan pertanggungjawaban pengurus berkaitan dengan kegiatan usaha yang 
dilakukannya.  
Namun dalam keterbatasan keadaan tersebut, dari hasil pengamatan juga dapat dilihat 
bahwa pengurus mempunyai semangat yang kuat dalam menjalankan BUM Des. Sampai saat 
ini pengurus terus menjaga amanah modal awal dari pemerintah Desa Sambirejo yang 
ditunjukkan dengan masih berjalannya kegiatan simpan pinjam. Sampai saat ini kelompok 
masyarakat penerima pinjaman masih tertib membayarkan angsuran dan juga terdapat 









Gambar 1. Pencatatan Kegiatan Simpan Pinjam yang Masih Sederhana 
Laporan Keuangan adalah laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses 
akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni neraca dan laporan rugi-laba.” (Sutrisno, 
2017:9). Fahmi (2017:2), menyatakan laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 
menggambarkan kondisi laporan keuangan suatu perusahaan. Menurut Kasmir (2017:7), 
laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan saat ini 
atau dalam suatu periode tertentu. Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian laporan keuangan secara umum adalah informasi yang dibuat oleh pihak 
perusahaan tertentu dimana informasi tersebut merupakan hasil dari semua proses aktivitas 
perusahaan yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan aktivitas perusahaan 
dan disajikan pada akhir periode akuntansi, selanjutnya informasi tersebut akan berguna dalam 
pengambilan keputusan ekonomi. Menurut Kasmir (2017:10), tujuan pembuatan atau 
penyusunan laporan keuangan adalah memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva 
(harta) yang dimiliki perusahaan pada saat ini. Memberikan informasi tentang jenis dan 
jumlah kewajiban dan modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini. Memberikan informasi 
Andre, Lila, Wiratna dan Poly, Penguatan Usaha Simpan Pinjam Pada Bum Des “Sambimulyo” .… 
68 
 
tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh pada periode tertentu. Memberikan 
informasi tentang biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam satu periode 
tertentu. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap aktiva, 
pasiva dan modal perusahaan. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan 
dalam suatu periode. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.  
Bagi perusahaan kemampuan menyusun laporan keuangan merupakan sesuatu yang 
penting. Kemampuan ini yang belum dimiliki oleh pengurus BUM Des Sambi Mulyo. 
Permasalahan yang dihadapi oleh BUM Des Sambi Mulyo harus segera memperoleh 
penyelesaian. Sehingga ke depan BUM Des Sambi Mulyo bisa menjadi BUM Des yang 
akuntabel dan transparan dan keberadaan BUM Des Sambi Mulyo dapat memberikan manfaat 
bagi Pemerintah Desa Sambirejo dan masyarakat Desa Sambirejo.  
Dari apa yang diuraikan di atas maka tujuan dari kegiatan abdimas ini adalah untuk 
memberikan pelatihan dan pendampingan kepada pengurus BUM Des Sambi Mulyo berkaitan 
dengan akuntansi usaha simpan pinjam. Pelatihan dan pendampingan tersebut meliputi 
pelatihan dasar-dasar akuntansi, penyusunan laporan keuangan, penyusunan rencana kerja dan 
anggaran, tata kelola usaha simpan pinjam, pelatihan penggunaan MS Excel untuk melakukan 
penyusunan laporan keuangan dan pelatihan penyusunan laporan pertanggungjawaban 
pengurus BUM Des. Selanjutnya kegiatan abdimas ini diharapkan memberikan manfaat 
kepada pengurus BUM Des Sambi Mulyo yaitu peningkatan kemampuan dalam menyusun 
laporan keuangan, laporan pertanggung jawaban pengurus, menjalankan usaha simpan pinjam 
dengan lebih profesional yang ditunjukkan dengan adanya rencana kerja usaha pinjam, 
pencatatan kegiatan usaha simpan pinjam sesuai dengan kaidah akuntansi sehingga dapat 
tersusun laporan keuangan (neraca dan laporan laba rugi). Penyusunan laporan keuangan 
dilakukan dengan menggunakan MS Excel.  
METODE PELAKSANAAN 
Seperti yang telah diuraikan di atas, permalahan utama yang dihadapi oleh mitra 
abdimas yaitu BUM Des Sambi Mulyo adalah masih lemahnya pengetahuan berkaitan dengan 
akuntansi usaha simpan pinjam. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, solusi yang 
ditawarkan adalah pelatihan dan pendampingan dengan sasaran pengurusnya BUM Des, 
utamanya kepada Ketua dan Bendahara BUM Des. Pelatihan dan pendampingan tersebut 
meliputi pelatihan dasar-dasar akuntansi, penyusunan laporan keuangan, penyusunan rencana 




kerja dan anggaran, tata kelola usaha simpan pinjam, pelatihan penggunaan MS Excel untuk 
melakukan penyusunan laporan keuangan dan pelatihan penyusunan laporan 
pertanggungjawaban pengurus BUM Des. 
Tahapan pelaksanaan kegiatan abdimas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan, menyusun materi yang akan diberikan dalam kegiatan pelatihan. Materi 
yang disusun adalah materi pelatihan akuntansi usaha simpan pinjam. Materi disusun 
dengan melakukan study pustaka dari berbagai sumber seperti Pengantar Akuntansi (Bahry, 
2016), Pembukuan Sederhana (Hery, 2017) dan Akuntansi Koperasi (Rudianta, 2010). 
Materi yang sudah disusun kemudian dicetak dalam bentuk modul sederhana dan diberikan 
kepada peserta pelatihan dalam hal ini, ketua dan bendahara BUM Des. Kegiatan ini 
dilaksanakan di Minggu pertama Bulan Maret 2019. 
2. Tahap persiapan selanjutnya adalah mengatur jadwal pelatihan dan jadwal pendampingan. 
Kegiatan ini dilaksanakan di Minggu ke dua Bulan Maret 2019. 
3. Tahap pelaksanaan. Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan-kegiatan yang sudah 
direncanakan. Pelaksanaan kegiatan di mulai Bulan April sampai dengan Juni 2019. 
Adapan kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:  
a. Melaksanakan pelatihan pembukuan sederhana/ akuntansi dasar.  
b. Melaksanakan pelatihan penyusunan laporan keuangan  
c. Melaksanakan pelatihan penyusunan laporan pertanggungjawaban pengurus 
d. Melaksanakan pelatihan penyusunan rencana kerja dan anggaran 
e. Melakukan pendampingan kepada mitra dalam menerapkan hasil pelatihan untuk 
perbaikan manajemen tata kelola usaha simpan  
f. Bersama dengan mitra melakukan praktek akuntansi usaha simpan pinjam dengan 
sampai dengan penyusunan laporan keuangan menggunakan komputer (Ms Excel) 
g. Bersama dengan mitra menyusun laporan pertanggungjawaban BUM Des Sambi Mulyo 
untuk tahun yang sudah berjalan. 
Pelaksanaan kegiatan ini dapat berjalan dengan baik diperlukan kepakaran bidang ilmu 










































Gambar 2. Diagram pelaksanan kegiatan Abdimas 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan untuk memberikan solusi terhadap 
permasalah yang dihadapi oleh BumDes Sambi Mulyo yaitu masih lemahnya pengetahuan 
berkaitan dengan akuntansi usaha simpan pinjam. Pelaksanaan kegiatan abdimas dimulai pada 
bulan April sampai dengan bulan Juni 2019 dengan diikuti oleh pengurus BUM Des Sambi 
Mulyo sebanyak 6 orang. Pelaksanaan kegiatan bertempat di ruang rapat di balai Desa Sambi 
Rejo. Sesuai dengan kesepakatan dengan mitra, kegiatan abdimas dilaksanakan setiap hari 
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dilakukan adalah pelatihan tentang akuntansi dasar. Pada pelatihan tersebut materi yang 
diberikan adalah pengertian akuntansi, manfaat akuntansi, persamaan dasar akuntansi, akun-
akun yang digunakan dalam akuntansi. Kemudian pada pelatihan yang kedua mitra diberikan 
materi tentang pembuatan jurnal sampai dengan menyusun neraca dan laporan laba rugi. Pada 
pelatihan kali ini, mitra juga diminta praktek secara langsung untuk memposting jurnal sampai 
dengan menyusun neraca dan laporan laba rugi. Pada pelatihan selanjutnya, mitra diberikan 
materi tentang penyusunan laporan pertanggungjawaban keuangan termasuk cara pembagian 
SHU dari kegiatan simpan pinjam. Pelatihan terakhir berisi tentang cara menyusun rencana 
anggaran dan belanja untuk tahun yang akan datang. Diberikan juga materi tentang 
penyusunan program kerja bagi kegiatan simpan pinjam di tahun yang akan datang. Setelah 
kegiatan pelatihan selesai pada tahap selanjutnya adalah pendampingan untuk menerapkan 
hasil pelatihan. Pendampingan diberikan kepada bendahara BUM Des untuk menerapkan hasil 
pelatihan dalam penyusunan laporan keuangan BUM Des. Tahap pertama yang dilakukan 
adalah melakukan pendampingan dalam melakukan posting seluruh transaksi keuangan yang 
sudah ada ke dalam Jurnal dengan menggunakan software Microsoft Excel yang sudah dibuat 
program untuk penyusunan laporan keuangan. Tahap pendampingan selanjutnya adalah 
pedampingan kepada seluruh pengurus BUM Des dalam menyusun laporan 


























Gambar 4. Laporan Pertanggungjawaban BUM Des Hasil Pelatihan 
Kegiatan pelatihan dan pendampingan kepada pengurus BUM Des Sambi Mulyo untuk 
penguatan usaha simpan pinjam yang dilaksanakan telah memberikan manfaat yang nyata. 
Dengan adanya kegiatan abdimas, pengurus BUM Des telah dapat menyusun laporan 
keuangan yang lebih baik. Sejak dari posting jurnal sampai dengan penyusunan Neraca dan 
Laporan Laba Rugi. Sehingga dengan adanya kegiatan abdimas, pengurus BUM Des Sambi 
Mulyo dapat melaporkan keuntungan dari kegiatan usaha simpan pinjam. Di mana sejak usaha 
kegiatan simpan pinjam dimulai pada tahun 2016, keuntungan dari kegiatan ini berpernah 
dihitung dan dilaporkan. Hasil lain dari kegiatan abdimas adalah tersusunnya laporan 
pertanggungjawaban BUM Des dan rencana anggaran dan belanja untuk tahun 2020. Sehingga 
pengurus BUM Des dapat memberikan laporan pertanggungjawaban kegiatan BUM Des 
kepada Pemerintah Desa Sambi Rejo. Di mana sejak berdiri pada tahun 2016, laporan 
pertanggungjawaban pengurus belum pernah dibukukan dalam buku laporan yang lengkap. 
KESIMPULAN 
Simpulan dari kegiatan abdimas dengan tema penguatan usaha simpan pinjam pada 
BUM Des Sambi Mulyo, Desa Sambi Rejo, Prambanan, Sleman adalah pengurus Bum Des 
Sambi Mulyo telah memiliki kemampuan untuk menyusun laporan keuangan untuk usaha 
simpan pinjam dengan baik. Bendahara telah mampu memposting transaksi keuangan kegiatan 
simpan pinjam ke dalam jurnal dan menyusunnya ke dalam neraca dan laporan laba rugi 
melalui software Microsoft Excel. Simpulan lain dari kegiatan abdimas adalah pengurus Bum 
Des Sambi Mulyo telah mampu menyusun laporan pertanggungjawaban pengurus untuk usaha 




simpan pinjam dan mampu menyusun rencana pendapatan dan belanja untuk tahun yang akan 
datang.  
REKOMENDASI 
Adapun harapan setelah dilaksanakannya kegiatan abdimas ini pengurus BUM Des 
dapat konsisten menerapakan akuntansi keuangan untuk kegiatan simpan pinjam di masa-masa 
yang akan datang. Dengan menerapakan akuntansi keuangan kegiatan simpan pinjam dengan 
baik dan konsisten kepercayaan pemerintah desa Sambi Rejo terhadap pengurus BUM Des 
tetap terjaga. demikian juga kepercayaan dari nasabah usaha pinjam juga tetap tinggi. Di masa 
yang akan datang nasabah perlu didorong untuk juga menabung sehingga BUM Des akan 
memperoleh tambahan dana yang dapat digunakan untuk kegiatan simpan pinjam. Harapan 
selanjutnya adalah pengurus BUM Des menjadikan rencana anggaran dan belanja yang telah 
disusun menjadi pegangan dalam menjalankan kegiatan BUM Des. Dengan menjalankan 
rencana anggaran dan belanja yang sudah ada dengan baik, pengurus BUM Des dapat 
melakukan evaluasi ketercapaian sasaran program dan memperbaikinya untuk untuk 
menyusun program kerja yang lebih baik di tahun yang datang.  
UCAPAN TERIMAKASIH 
Kegiatan Abdimas ini dapat terlaksana dengan baik karena adanya dukungan dan 
keterlibatan berbagai pihak. Pada kesempatan ini, kamu menghaturkan terima kasih kepada 
LPPM Universitas Respati Yogyakarta yang telah mendanai kegiatan abdimas ini. Ucapan 
terima kasih kami sampaikan kepada Kepala Desa Sambi Rejo, Sekretaris Desa Sambi Rejo, 
Direktur Badan Usaha Milik Desa Sambi Mulyo serta seluruh pihak-pihak lain atas kerjasama 
yang telah terjalin dengan baik 
DAFTAR PUSTAKA 
Bahry, Syaiful. 2016. Pengantar Akuntansi. Yogyakarta: CV. Andi Offset. 
Fahmi, Irham. 2017. Analisis Laporan Keuangan., Bandung: Alfabeta. 
Hery. 2017. Pembukuan Sederhana. Jakarta: Grasindo.  
Kasmir. 2017. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: Rajawali Pers. 
Muchtar, A.F 2010. Panduan Praktis Strategi Memenangkan Persaingan Usaha dengan 
Menyusun Business Plan. Jakarta: PT. Elex Media Komputindo. 
Andre, Lila, Wiratna dan Poly, Penguatan Usaha Simpan Pinjam Pada Bum Des “Sambimulyo” .… 
74 
 
Republik Indonesia. 2014. Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun 2014 Tentang 
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa, Lembar 
Negara RI Tahun 2014 No. 5539. Jakarta: Sekretariat Negara. 
Republik Indonesia. 2014. Undang-Undang Tentang Desa, Lembar Negara RI Tahun 
2014 Nomor 7. Jakarta: Sekretariat Negara. 
Rudianta. 2010. Akuntansi Koperasi. Jakarta: Erlangga.  
Sarinah, Mardalena. 2017. Pengantar Manajemen. Yogyakarta: Deeppublish.  
Sutrisno. 2017. Manajemen Keuangan. Yogyakarta: Ekonisia. 
